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INTISARI

Putri, E.R., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL
DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill) SECARA IN VITRO DENGAN
METODE DPPH DAN IN VIVO TERHADAP TIKUS PUTIH GALUR
WISTAR, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki kandungan zat aktif yang
berpotensi sebagai antioksidan, zat yang sudah diidentifikasi dalam daun alpukat
antara lain flavonoid, saponin, tanin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas
antioksidan secara in vitro dengan metode DPPH dan in vivo terhadap tikus putih
galur wistar dan untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun tanaman
alpukat (Persea americana Mill) yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.

Pengujian secara in vitro dengan metode uji DPPH. Pengujian secara in
vivo terhadap tikus putih jantan yang dibagi menjadi lima kelompok dengan
perlakuan K1 (diberi Hemaviton C1000®), K2 (diberi CMC Na 0,5%), K3 (dosis
ekstrak daun alpukat 8 mg/200 gram BB tikus), K4 (dosis ekstrak daun alpukat 16
mg/ 200 gram BB tikus), dan K5 (dosis ekstrak daun alpukat 24 mg/200 gram
BB).

Hasil analisis secara in vitro diperoleh nilai I1Csq ekstrak daun alpukat yaitu
62,229 ppm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah esktrak daun alpukat memiliki
aktivitas antioksidan aktif karena berada dalam rentang 50-100 ppm dan memiliki
dosis efektif 24mg/200gBB.

Kata kunci : Antioksidan, daun alpukat, 1Cso, kadar MDA plasma darah

Xiv



ABSTRACT

Putri, E.R., 2021, ANTIOXIDANT ACTIVITY TESTING OF AVOCOLA
LEAF (Persea americana Mill) ETHANOL EXTRACT IN VITRO WITH
DPPH AND IN VIVO METHODS ON WISTAR BRAIN WHITE RATS,
THESIS PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACEUTICAL,
UNIVERSITY, SETIABUDI.

Avocado leaves (Persea americana Mill) contain active substances that
have the potential as antioxidants, substances that have been identified in avocado
leaves include flavonoids, saponins, tannins. The purpose of this study was to
determine the avocado leaf extract (Persea americana Mill) has antioxidant
activity in vitro using the DPPH and in vivo methods against white rats of the
wistar strain and to determine the effective dose of ethanol extract of avocado
leaves (Persea americana Mill) which can be used as antioxidants.

In vitro testing using the DPPH test method. In vivo testing on male white
rats which were divided into five groups with treatment K1 (given Hemaviton
C1000®), K2 (given CMC Na 0.5%), K3 (dose of avocado leaf extract 8 mg/200
gram body weight rats), K4 (dose of avocado leaf extract 16 mg/200 grams of
body weight rats), and K5 (dose of avocado leaf extract 24 mg/200 grams of body
weight).

The results of in vitro analysis showed that the 1C50 value of avocado leaf
extract was 62.229 ppm. The conclusion of this study is that avocado leaf extract
has active antioxidant activity because it is in the range of 50-100 ppm and has an
effective dose of 24mg/200gBB.

Keywords: Antioxidants, avocado leaves, 1C50, blood plasma MDA levels
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jumlah radikal bebas yang tidak seimbang dengan antioksidan dalam
tubuh menyebabkan stres oksidatif sehingga menimbulkan peroksidasi lipid,
merusak sel serta menyebabkan penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes dan
komplikasinya, aterosklerosis, penyakit jantung, penyakit pembuluh darah dan
kecelakaan serebrovaskular (Sen et al., 2010).

Latihan fisik sebagai gaya hidup sehat sangat bermanfaat bagi kesehatan,
mampu menekan resiko penyakit (Zulfahri, 2011). Namun, latihan fisik
berlebihan menyebabkan peningkatan konsumsi oksigen di dalam tubuh yang
dapat memicu peningkatan produksi radikal bebas sehingga menimbulkan
kerusakan sel. Latihan fisik berat seperti berenang dapat berpengaruh negatif yaitu
memicu stres oksidatif yang dapat diukur dari kadar MDA (Malondialdehid) hasil
peroksidasi lipid dalam tubuh akibat radikal bebas. Usaha yang dapat dilakukan
sebagai proteksi tubuh dari bahaya radikal bebas yakni dengan mengkonsumsi
antioksidan (Toripah et al., 2014).

Alpukat merupakan salah satu pohon yang dapat tumbuh di iklim tropis
dan subtropis, sehingga mudah tumbuh di Indonesia. Beberapa pohon alpukat
banyak digunakan dalam makanan segar dan kosmetik. Bagian lain yang dapat
dimanfaatkan adalah daun mudanya untuk obat tradisional, memiliki kandungan
zat aktif yang berpotensi sebagai antioksidan, zat yang sudah diidentifikasi dalam
daun alpukat antara lain flavonoid, saponin, tanin. Flavonoid adalah metabolit
sekunder yang ada diberbagai tanaman yang mengandung khasiat obat. Flavonoid
merupakan senyawa fenolik yang kaya akan gugus hidroksil dan memiliki sifat
antioksidan. Rao et al. (2007) menyatakan bahwa efek antioksidan pada tanaman
terutama disebabkan oleh senyawa fenolik yang mengandung flavonoid. Saponin
merupakan senyawa surfaktan yang dihasilkan oleh steroid yang mengikat gula
atau golongan triterpen, yang memiliki efek biologis yang menguntungkan yaitu

menurunkan Kkolesterol darah dan antikanker, serta dapat meningkatkan sistem



kekebalan tubuh (Ar, 2014:10). Tanin adalah senyawa yang ditemukan di
sebagian besar genera tanaman dikotil. Distribusi tanin pada tumbuhan sangat
beragam. Perbedaan kadar tanin dipengaruhi oleh kematangan, umur daun dan
musim.

Antioksidan mampu meredam radikal bebas atau Reactive Oxygen Species
(ROS) yang merupakan hasil dari metabolisme oksidatif dalam tubuh.
Berdasarkan sumbernya antioksidan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu
antioksidan sintetik (hasil sintesis reaksi kimia) dan antioksidan alami (hasil
ekstraksi bahan alami) seperti tokoferol, lesitin, fosfatida, sesamol, gosipol,
karoten, asam tanat, gallic acid (senyawa phenolic), ferulic acid (senyawa
phenolic), quercetin (flavonoid). Antioksidan alami kini mulai banyak diteliti,
karena cenderung lebih aman dibandingkan dengan antioksidan sintetik (BHT dan
BHA) yang dapat bersifat karsinogenik dan toksik pada tubuh manusia (Steinberg
et al., 2010).

Menurut penelitian Fatmawati dan Hadi (2016) nilai 1Csp ekstrak daun
alpukat yang dilarutkan dalam air adalah 29,7 pg/mL memiliki aktivitas
antioksidan sangat kuat dan pada ekstrak daun alpukat fraksi etanol adalah 35,9
png/mL memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat. Nilai ICsp ekstrak daun alpukat
fraksi heksan adalah 440.8 pg/mL menyatakan aktivitas antioksidan lemah karena
nilai 1Csp 250-500 pg/mL, lebih besar dibandingkan dengan nilai 1Cso ekstrak
daun alpukat fraksi etilasetat yaitu 157.3 pg/mL menyatakan aktivitas antioksidan
sedang karena nilai 1Csp 101-250 pg/mL.

Berdasarkan uji In Vivo sebagai uji kuantitatif, aktivitas antioksidan
terbaik ditemukan pada kelompok tikus yang mendapatkan 8 mg ekstrak daun
alpukat per 200 gram BB yang ditandai dengan penurunan kadar MDA plasma
sebesar 0,025. Dosis efektif untuk aktivitas antioksidan ekstrak daun alpukat

adalah sekitar 8-14 mg per 200 gram BB

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut :



Pertama, apakah ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.)
mempunyai aktivitas antioksidan jika diuji secara in vitro dengan metode DPPH?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun alpukat (Persea
americana Mill.) yang mempunyai potensi sebagai antioksidan untuk mengurangi
kadar MDA sebagai hasil aktivitas peroksidasi lipid secara in vivo pada tikus putih

jantan?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
Pertama, untuk membuktikan secara in vitro bahwa ekstrak etanol alpukat
(Persea americana Mill.) mempunyai aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif fraksi ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana Mill)  yang mempunyai potensi antioksidan untuk
mengurangi kadar MDA sebagai hasil aktivitas peroksidasi lipid secara in vivo di

dalam tubuh tikus putih jantan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
informasi pada masyarakat umum tentang daun alpukat sebagai antioksidan alami.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menguatkan kajian ilmiah
mengenai manfaat daun alpukat (Persea americana Mill) dan menjadi dasar pada
penelitian berikutnya.



